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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mencatat laporan keuangan mereka. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi sebagai 

metodologi penelitian. Data dan informasi diperoleh melalui hasil wawancara 

dengan pemilik atau pengusaha terkait. Studi ini memiliki beberapa batasan, yaitu 

UMKM yang telah beroperasi selama lebih dari satu tahun, UMKM yang 

mencatat laporan keuangan sebagai bagian dari operasionalnya, serta UMKM 

yang berlokasi di Kota Surabaya. Jadi intinya adalah bahwa tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui cara pencatatan laporan keuangan pada UMKM yaitu di 

Restoran Taberu Ramen, kemudian membandingkan apakah pencatatan yang 

dilakukan memenuhi SAK EMKM atau belum dan menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi sebagai sumber data utama.  

Setelah melakukan wawancara dengan narasumber, peneliti kemudian 

menjadwalkan pertemuan sesuai kesepakatan sebelumnya. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 29 Juli 2023 sampai 31 Juli 2023 dan menyesuaikan dengan jadwal 

informan yang padat dan sulit untuk ditemui secara langsung. Tempat wawancara 

dilaksanakan di lokasi usaha informan, yaitu di Taberu Ramen. Berdasarkan hasil 

wawancara dan dokumentasi yang terdapat dalam bab empat, dapat disimpulkan 

hal-hal berikut: 
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1. Informan telah melakukan pencatatan keuangan dalam menjalankan 

usahanya, meskipun masih dalam bentuk yang sederhana yaitu sebatas 

pengeluaran dan pemasukan. 

2. Informan mengetahui akun-akun dalam laporan keuangan dan dapat 

menjelaskannya sehingga bisa dikatakan paham.  

3. Informan mengakui hanya pernah mendengar akun-akun laporan keuangan 

dan juga SAK EMKM yang masih asing bagi informan. Kemudian 

mengenai perhitungan akun-akun laporan keuangan yang lebih rincinya 

informan belum mengetahui seluruhnya.  

5.2  Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini tentu tidak lepas dari kata sempurna mengingat kendala-

kendala yang terjadi selama proses pengumpulan data, diantaranya : 

1. Menjadwalkan wawancara dengan informan menjadi kendala yang sangat 

sulit bagi peneliti karena jadwal informan padat sehingga sulit untuk 

mengatur wawancara dengan informan.. 

2. Kesulitan dalam mendokumentasikan pencatatan keuangan yang dilakukan 

oleh UMKM, karena informan tidak ingin mendokumentasikan pencatatan 

yang dilakukan tersebut merupakan rahasia perusahaan yang dijaga baik 

oleh owner.  

3. Sulit dalam menentukan secara akurat tingkat pemahaman pelaku usaha 

mengenai laporan keuangan yang berdasarkan SAK EMKM karena 

informan tidak begitu paham mengenai standar akuntansi. 
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5.3 Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya : 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa menjadwalkan progres 

wawancara dengan informan pada saat jauh hari agar informan bisa 

meluangkan waktu dan tidak mengganggu kegiatan informan sehingga 

bisa menggali banyak informasi yang lebih dalam lagi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menyampaikan pertanyaan 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh informan, sehingga 

informan tidak bingung untuk menjawab. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, yakinkan informan bahwa penelitian ini 

tidak terfokus pada angka dan pencatatan keuangan, tetapi lebih pada 

pemahaman informan tentang laporan keuangan dan SAK EMKM.. 

Ada banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memberikan temuan terbaru tentang masalah tersebut. 

Saran untuk UMKM : 

1. Diharapkan pelaku usaha bisa sedikit meluangkan waktu disela 

kesibukan jika ada penelitian di tempatnya, guna membantu dan 

mempermudah peneliti selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan. 

2. Bagi pelaku usaha, penting untuk menerapkan pencatatan keuangan 

guna mengetahui perkembangan usaha kedepannya. 



61 

 

 

3. Diharapkan pelaku usaha dapat berpartisipasi dalam pelatihan yang 

akan membantu mereka memahami cara menyajikan laporan keuangan 

sesuai dengan standar yang berlaku. 

4. Membuat laporan keuangan dengan menggunakan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku agar memudahkan pelaku usaha jika sewaktu-

waktu ingin menambah modal usaha kedepannya yang diajkukan ke 

pihak perbankan.  
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